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RINGKASAN

Nijwa, Nahwa. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 16 Januari 2024.
Pengaruh Pemberian Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L) Pada
Perubahan Kadar Ureum dan Kreatinin Serum Mencit Jantan (Mus musculus).
Pembimbing 1: Dini Sri Damayanti. Pembimbing 2: Rangga Pragasta SS.

Pendahuluan: Kombucha banyak dikonsumsi masyarakat karena diketahui
mempunyai efek pada kesehatan, namun pada proses fermentasi kombucha
menghasilkan asam yang diduga menimbulkan efek samping. Sedangkan bunga
telang (Clitoria ternatea L.) memiliki manfaat sebagai antioksidan. Ginjal sebagai
organ ekskresi sangat rentan mengalami kerusakan akibat konsumsi suatu senyawa
yang berasal dari obatan-obatan, dan minuman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat efek dari konsumsi kombucha bunga telang (Clitoria
ternatea L.) terhadap kadar ureum dan kreatinin serum mencit jantan, sehingga
dapat diketahui keamanan dari mengkonsumsi kombucha bunga telang.

Metode: Metode penelitian ini dilakukan secara experimental laboratorium secara
in vivo dengan desain penelitian posttest only-control group. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode simple random sampling dengan total 24 sampel.
Kelompok penelitian terdiri dari KN sebagai kelompok kontrol diberi 1 cc
(aquades), K1 yang diberi 1 cc 25% KBT, K2 yang diberi 1 cc 50% KBT, dan K3
yang diberi 1 cc 100% KBT diberikan secara personde lambung selama 28 hari.
Kombucha bunga telang dibuat dari 1 liter akuades, 12 g simplisia bunga telang,
150 g gula, dan SCOBY 10%. Kemudian difermentasi selama 10 hari dan
didapatkan pH kombucha sebesar 3,55 Pengambilan sampel darah dilakukan di
jantung dan dianalisis menggunakan metode calorimetri dengan spektrofotometer.
Analisa data kadar ureum menggunakan uji oneway Anova dan kadar kreatinin
menggunakan Kruskal-Walis dengan aplikasi SPSS 26.0 dengan P-Value <0.05
dianggap signifikan.

Hasil: Kadar ureum adalah 28.90 £ 3.54 mg/dL; 25.88 + 2.24 mg/dL; 30.95 + 7.65
mg/dL; 34.61 £ 10.09 mg/dL; untuk kelompok KN, K1, K2, dan K3 secara
berurutan (p=0.177). Kadar kreatinin adalah 11.00 + 0.47 mg/dL; 11.50 + 0.74
mg/dL; 12.75 + 0.76 mg/dL; 14.75 + 2.92 mg/dL; untuk kelompok KN, K1, K2,
dan K3 secara berurutan (p=0.666). Hasil menunjukkan kombucha bunga telang
tidak meningkatkan kadar ureum dan kreatinin melebihi kadar normal.

Simpulan: Kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) tidak meningkatkan
kadar ureum dan kreatinin serum melebihi kadar normal dibanding mencit normal.

Kata Kunci: Kombucha; bunga telang; Clitoria ternatea L; urea; kreatinin
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SUMMARY

Nijwa, Nahwa Aulia Sayidatin. Faculty of Medicine, Islamic University of
Malang, 16 januari 2024. The Effect of Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L)
Kombucha Administration on Changes in Urea and Creatinin Serum Levels in Mice
(Mus musculus) Supervisor 1: Dini Sri Damayanti. Supervisor 2: Rangga Pragasta
SS.

Introduction: Beverages like kombucha are widely consumed due to their known
health benefits, but the fermentation process of kombucha produces acids that are
suspected to have side effects. On the other hand, butterfly pea (Clitoria ternatea
L.) is known for its antioxidant properties. The Kidneys, as excretory organs, are
highly susceptible to damage from the consumption of compounds found in
medications and beverages. The objective of this study is to determine whether the
consumption of butterfly pea kombucha (Clitoria ternatea L.) has any effect on the
serum levels of urea and creatinine in male mice. This aims to assess the safety of
consuming butterfly pea kombucha in relation to kidney function.

Methods: This research method was conducted experimentally in a laboratory
setting in vivo with a posttest only-control group research design. Sample collection
was done using simple random sampling with a total of 24 samples. The research
groups consisted of KN as the control group given 1 cc of aquades, K1 given 1 cc
of 25% KBT, K2 given 1 cc of 50% KBT, and K3 given 1 cc of 100% KBT,
administered intragastrically for 28 days. Blue pea flower kombucha was made
from 1 liter of water, 12 g of blue pea flower simplisia, 150 g of sugar, and 10%
SCOBY. It was then fermented for 10 days, resulting in a kombucha pH of 3.55.
Blood samples were taken from the heart and analyzed using calorimetry with a
spectrophotometer. The data analysis for urea levels used one-way ANOVA, and
creatinine levels were analyzed using Kruskal-Wallis with SPSS 26.0, where P-
Value <0.05 was considered significant

Results: The urea levels are 28.90 + 3.54 mg/dL; 25.88 + 2.24 mg/dL; 30.95 + 7.65
mg/dL; 34.61 £ 10.09 mg/dL; for the KN, K1, K2, and K3 groups, respectively
(p=0.177). Creatinine levels are 11.00 + 0.47 mg/dL; 11.50 + 0.74 mg/dL; 12.75 +
0.76 mg/dL; 14.75 = 2.92 mg/dL; for the KN, K1, K2, and K3 groups, respectively
(p=0.666). The results indicate that butterfly pea kombucha does not increase urea
and creatinine levels beyond normal levels.

Conclusion: The butterfly pea kombucha (Clitoria ternatea L.) does not increase
serum urea and creatinine levels beyond normal levels compared to normal mice.

Keywords: Fermentation drink; butterfly pea flower; Clitoria ternatea L; ureas
serum; creatinine serum.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kombucha banyak dikonsumsi masyarakat karena diketahui mempunyai
efek pada kesehatan karena meningkatkan daya tahan tubuh. Penelitian yang
dilakukan Halim dkk pada tahun 2023 menyatakan bahwa konsumsi minuman
herbal selama masa pandemi meningkat sebesar 7% dan konsumsi minuman
probiotik selama masa pandemi meningkat sebesar 4% (Halim et al., 2023). Salah
satu minuman probiotik yang banyak digunakan ialah kombucha. Kombucha
merupakan salah satu minuman probiotik yang berasal dari fermentasi cairan teh
dan gula dengan bantuan aktivitas bakteri dan khamir. Kombucha memiliki manfaat
bagi kesehatan tubuh karena mengandung bakteri asam laktat yang mempunyai
efek menguntungkan bagi tubuh, yaitu dapat menstimulasi enzim pencernaan,
meningkatkan imunitas, sebagai antibakteri, memperbaiki mikroflora usus, sebagai
antihipertensi, dan antiinflamasi (Sumarsih et al., 2012). Efek kombucha juga
tergantung pada teh yang digunakan. Teh pada kombucha belakangan banyak
diganti menggunakan berbagai tanaman, salah satunya bunga telang.

Bunga telang mengandung senyawa fenolik, flavonoid, terpenoid, dan
alkaloid yang bermanfaat sebagai antioksidan (Suhardini & Zubaidah,
2016; Tamadon et al., 2015)° Antioksidan berperan sebagai modulator enzim dan
reseptor sel yang melindungi organ dari stres oksidatif (Jannah & Budijastuti,
2022). Kombucha bunga telang selain memiliki banyak manfaat juga memiliki
warna, rasa, dan aroma yang unik (Sintyadewi & Widayani, 2021). Selain itu, kadar
fenolik pada bunga telang akan meningkat akibat proses fermentasi oleh bakteri

asam laktat pada kombucha yang menghasilkan enzim untuk mendegradasi
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senyawa fenolik sehingga membentuk senyawa flavonoid. (Sintyadewi &
Widayani, 2021;Rahmi et al., 2020).

Proses fermentasi pada kombucha dilakukan oleh bakteri, dimana proses
tersebut menghasilkan asam-asam organik berupa asam laktat, asam asetat, dan
asam glukonat yang semakin lama difermentasi maka kadarnya semakin tinggi.
Asam-asam tersebut diduga menyebabkan efek toksik terlepas dari banyaknya
manfaat kombucha bunga telang bagi kesehatan tubuh. Asam organik diketahui
masuk ke dalam aliran darah dan akan menyebabkan terjadinya kerusakan pada
ginjal. Jika ginjal tidak mampu melakukan kompensasi terhadap tingginya asam
tersebut, maka akan terjadi asidosis yang menyebabkan terjadinya gangguan pada
metabolisme anaerob dan jumlah ATP yang dihasilkan akan berkurang. Kurangnya
ATP tersebut menyebabkan nekrosis pada sel tubulus dan mengalami gangguan
pada fungsi sekresi. Parameter untuk mengetahui terjadinya gangguan fungsi ginjal
yaitu ureum dan kreatinin (Zahra et al., 2022; Ukratalo et al., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggriani dan Ismail tahun 2008
menyatakan bahwa komposisi kombucha daun teh yang diberikan pada mencit yang
dilakukan 2x/hari dengan dosis bertingkat masing-masing 0,26 ml, 0,39 ml, dan
0,52 ml selama 35 hari, mengandung zat-zat toksik yang dapat menyebabkan
kerusakan tubulus ginjal. Pada tubulus ginjal mencit terlihat sel-sel tubulus
mengalami swelling sehingga terjadi penyempitan pada lumen tubulus, yang
apabila dibiarkan maka akan terjadi nekrosis. Namun kandungan apa yang
menyebabkan kerusakan tersebut belum diketahui (Anggraini, 2008). Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk berdasarkan systematic riview

menyimpulkan bahwa bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki potensi sebagai
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nefrotektor karena mengandung senyawa tanin, flobatanin, alkaloid, dan flavonoid
yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan (Pratiwi et al., 2020).

Berdasarkan situasi tersebut dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh kombucha terhadap fungsi ginjal melalui pengukuran
kadar ureum dan kreatinin pada mencit jantan sehat.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Rumusan Masalah Umum
1. Adakah pengaruh pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.)

terhadap fungsi ginjal?

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus

1. Apakah pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) meningkatkan
kadar serum ureum?

2. Apakah pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) meningkatkan
kadar kreatinin serum?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain:

1. Membuktikan pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) tidak
meningkatkan kadar ureum serum mencit jantan sehat.

2. Membuktikan pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.) tidak

meningkatkan kadar kreatinin serum mencit jantan sehat.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teori
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian mengenai

kombucha dengan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap organ lain.



1.4.2 Manfaat Praktis
Sebagai landasan pengembangan produk kombucha bunga telang yang

aman terhadap fungsi ginjal dengan indikator pengukuran kadar ureum dan
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dan analisa data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L.)
dengan dosis konsentrasi 25%, 50%, dan dosis konsentrasi maksimal 100% tidak
meningkatkan kadar ureum dan kreatinin serum dibanding mencit normal.
7.2 Saran

Untuk perkembangan penelitian selanjutnya dapat disarankan untuk:
1. Melakukan penelitian lanjutan secara in vivo pada hewan coba untuk

mengetahui toksisitas akut dan dosis kombucha.

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan mengamati histologi organ ginjal.
3. Melakukan pengukuran kadar etanol atau alkohol dan nilai gizi kombucha

bunga telang.
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